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SAMBUTAN

DIREKTUR PASCASARJANA
IAIN ANTASARI

Assalamulaifenm w.w.

Pada kesempatan ini, Kami menyampaikan perhargaan yang
setinggi-tingginya kepada Penyelenggara Program Beasiswa Studi
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Direktorat Pendidikan Islam
Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin yang telah menerbitkan
tulisan karya para peserta program. Penghargaan, tak lupa pula, Kami
sampaikan kepada seluruh penulis yang telah bersungguh-sungguh
menyusun tulisan ini sehingga layak untuk diterbitkan secara luas.

Dalam dunia akademik, publikasi ilmiah menduduki posisi yang
sangat penting sebagai tolok ukur keterlibatan dalam kajian ilmiah
dan penyebaran gagasan di tengah masyarakat. Kajian-kajian ilmiah
tanpa disebarluaskan tidak akan berperan apa-apa dalam
pengembangan ilmu pengetahuan serta pengembangan masyarakat.
Oleh karena itu, kami selalu mendorong upaya publikasi ilmiah dosen
dan mahasiswa sebagai salah satu bentuk peran Pascasarjana IAIN
Antasari dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta pengembangan
masyarakat.

Kita semua berharap buku ini menjadi penambah khazanah bahan
memperkaya Pendidikan Islam. Kami berharap ini dapat menjadi
pemotivasi dan menginspirasi untuk terus berkarya di masa akan
datang, Selain itu, tentu saja, kami berharap buku menjadi monumen
kenangan bagi para peserta di masa akan datang, ketika mereka sudah
menyelesaikan studi dan mengabdi di tempat masing-masing.
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SI gwdﬁ-mzﬁwdﬁ HMZUHUHEZ ISLAM
DALAM SURAH YUSUF

Oleh: Rahmag Sholihin

Quranj Metupakan salah gap, bentuk pembelajaran bagi
Mimat Islam, terlepik, khusus lagi diperuntulkan bagi kaum yang
Mong dalam ) Albab. Makna-maln, yang terkandung dajam
kisah qurani perlu direnunglidn lebih dalam lagi. Secara umum,
pendidikan yang tergambar dalam, kisah Nabi Yusuf a. s. telah
_ Memberikan inspirasi dan Pencerahan dalam kehidupan
W, Akhlak al-karimgah yang terefleksi para pribadi Nah; Yusuf
Pt dijadikan contoh konkyit untuk dipraktikkan dalam

a al ¢ n Qa_w.
Wahbah Zuhaili, dkk, Buku Pintar al Qur'an Seven i
3 3 ;
Jakarta cetakan ke-3 Juli 2009,

Hin merupakan petunjuk bag; orang-orang yang bertakwa,
Vil sarat dengan informas; yang selaly hangat dan aktual
i ke zaman, Dy, Wwalaupun segql, usaha telah dikerahica
il dan menyelamj s kandungan al-Quran, hal jry tidak
i ?.Em.:m_u_.m:wm.m

Warah 2], ayar 2, yang artinya; “Kiza) CAQuran) in gt ada Keraguan
Iy wereka yang bertakwa” Pengkhususan bagi O1ang yang bertakwg saja
1 Ying bisa Memahami dag mengambil man fqe dari petunjuk jry

W yang bertakws kepada Allah Swt. Lihat >r3u&.u_.m_._m§. Hasyiya

Wl Jlikain, (Beirut: Day al-Fikr, 1988), Juz I, h. 16.

W 1H], agat 109, Artinya: Katakanlah- Kalay sekiranya laugan menjadi
| Imat-kalima¢ Tuhanky, sungeuh habislah lautan jry sebelum

luhanky, meskipun Kam; datangkan tambahan sebanyak

BN Arab) yang beragsi: cerita tentang kejadian (riwaynue dsb) dalay
Wb, Lihac Departemen Pendidikan dapn _nn_ocn-w_-u:.?—hh-ln.
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ipul-Simpul Pendydslean Llam dalam Surah ¥, b
Usy

Sesungoubnya pada kisab-kisal o,

Orang yang mempunyai ak ereka itu terdapat ! .
letapi membena, ban ﬂ‘muwnﬂmmw\.ﬁkw Gyt L Negen by orang-

bukanlab cerit, ;
dan sebagai petumjuk tab) yang ebelumnya dan 4.yang dibuat-buat, akan
HE dan rahmay bagi PRI T e,
: ang verima,

dengan peristiwa masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastikan:
kenabiannya, dan kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa yang
terjadi pada masa Rasulullah saw. *

Al-Quran telah merekam beberapa kisah pilihan, diantaranya kisal
Nabi Yusuf 2. s. Sebuah kisah yang sungguh unik jika dibanding Makalah kali ini bery

L
Welaskan segala sesuaty,

dengan kisah-kisah Nabi lainnya, karena: B M s. yang diceritakan dalam np isiE Naki
1. Kisah Nabi Yusuf a. s. ini khusus diceritakan dalam satu su ) dalam perspektif endidi Quran pada surah Yusuf (s
. ; : R _ enai: Desk T P kan Islami Bl (surah
sedang kisah Nabi-nabi yang lain disebutkan dalam beberapa 8¢ . eskripsi Kisah Nabi Yusuf erikut akan diuraikan
i ] su £ <
2. Tsi dati kisah Nabi Yusuf a. s. ini berlainan pula dengan kisah N usuf a. s. dalam Bnam?&u? no_uM.mm mm_mn._ Al-Quran, mﬂﬁm@
n.

ut a. i .
nabi yang lain. Dalam kisah Nabi-nabi yang lain, 4 . L. 8., den Protot

menitikberatkan kepada tantangan yang bermacam-macil
kaum mereka, kemudian mengakhiri kisah itu dengan kem
para penantang para nabi itu. Sedangkan dalam kisah Nal
a. s. , Allah swt menonjolkan akibat baik dari pada kesabat

kripsi Kisah
Nabi Y
bahwa kesenangan itu datangnya sesudah penderitaan. g seul a8,

B : d
h._ __..:Bn koleksi kata Vs S&mg Al-Quran
tulang dalam Al enurut M. Fuad Abdul Bagj |

_.. S >_-7AE_,E..EB" 34 » yattu: 1 kalj di om \iubbuma. 84 1

Kisah-kisah yang termaktub dalam al-Quran di 52
At lampiran)S » dan sclebihny i g

nilai historisitas yang valid, juga tertata dengan nuansa &
tinggi. Dan yang terlebih penting lagi adalah Throh (pela)
terdapat dalam kisah tersebut punya implikasi yang Siil
bagi manusia — khususnya orang-orang yang bertakwa — dal
hidup ini, karena kandungannya yang sarat dengan pi

] J.:m_.__. beri
Jumlah 111 4
¥t masuk surah ! ayat diturunkan setelah
i/ Ko Makkiyah, ketika itu dalam se; mcn& Hid
bazn”. Adapun asb 72 Scjarah disebo

ab n a di
uzulnya diantaranya: ada

Allajp swt dalam sutah Yusuf [12], ayat 111: Y R ARar .ﬁnmc_ SaW menceritakan sebuah ki
.. " __—Jav:d._.“—hm wOMmﬂum ua .MNT. UB e
i 2 Bl 3 e usn e s ‘ ' agar _unﬂmmuumﬁ i 11 ,_CWND
e .‘ iy Cv\ ¥ - NI L\u ) 358 ____ ra_b?_:mm: akan %Snm mnnn_mﬂww@&.mnﬁ_mw apa yang
654 ot Metelah kesusahan, 7 esulitan, kemudahan

\\u\\ \\s\ dw “ A -~ il 3
iRy Ay s (b Jo JrpiB R NG Wl singkat dari kisah Nab; v,
} dapat dibagi dalam beb usuf a. s. dalam Al-Quran

erapa baoj 3
pa bagian, yaity scbagai

p mpi (ayat 1 s. d. ayat 0)

Besar Babasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h. 505,

saudara-sau
yang membentangkan bagaimana terjadinya suatu hal (peris Qmﬂmbwm mm%mn sl ayat H&

Ihid, h. 186. |
+ Manna al-Qaththan, Mababits fi Ulum al-Qurat, (Beirutt ._ﬁ_ B Baci A
1073), h. 306. i 4, Al-Mu'jam al-Muf.
: 2 ah «
* Departemen Agama R, ALQuran dan Terjemabnya, (Sem _enwumq”” q.wu.. ; utaheas li Al-Figh alQuran al-karim
360. diye fi qrsab an-Nabi Y; [
suf AS fi Dan'i aly
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3. Yusuf mendapat godaan (ayat 20 s. d. ayat 29)

4. Yusuf di penjara (ayat 30 s. d. ayat 35)

5. Dakwah Yusuf dalam penjara (ayat 36 s. d. ayat 42)

6. Ta’bir Yusuf tentang mimpi raja (ayat 43 s. d. ayat 49)

7. Yusuf dibebaskan dari penjara (ayat 50 s. d. ayat 57) ..__

8. Pertemuan Yusuf dengan saudara-saudaranya (ayat 58 s. d. ayat
93)

9. Pertemuan Yusuf dengan kedua orang tuanya (ayat 58 s. d. ayat

10. Doa Yusuf (ayat 94 s. d. ayat 100)

Cerita Nabi Yusuf a. s. diawali dengan dialog antara v.n.mac dengan
ayahnya (Yaqub a. s. ) tentang Bmaﬁ.m yang _unmmc &EE..UNE :
akan diakhiri dengan ta’bir dari mimpi tersebut. UE&B kisah ini
tiga bentuk mimpi yang telah dita’birkan oleh Nabi Yusuf a. S5
mimpi beliau sendiri, mimpi dua orang temannya sepenjara
mimpinya Raja Mesir

Mvmwma H“.,.;BE yang dialami sendiri oleh Nabi Yusuf a. s
penta’birannya setelah melewati rentang ém_ﬁw yang mc._ﬁcm. 9
Menurut Hukama, bahwa mimpi yang .nmm.w baik itu ta birnya
terjadi dalam waktu dekat, sedangkan mimpi yang baik mwmn‘ Hﬂwﬁww
setelah selang beberapa waktu. Mereka Bnnmmnmrmn vmr,@ it WM
merupakan rahmat dari Allah swt. | mnﬂvmn:mm:.?daﬁo wmmb.
yang jelek terjadi dalam waktu yang de _c.# agar ramn&&wn aﬂb e 4
vang dialami sedikit saja, sedangkan mimpi yang baik Wwﬁm&ﬁm? :
.nogwcn_ setelah selang waktu yang cukup lama, agar kebaikan itu
banyak dan lebih sempurna.’

Para mufassir menyebutkan bahwa mimpi Yusuf a. s. itu tes "
pada saat dia masih kecil, belum baligh. Ada yang Emnu.\n_u_.wnwmb._u..._. “...
umurnya saat itu baru berusia 12 tahun. ' Dalam mimpinya M._
melihat sebelas bintang, matahari dan bulan bersujud kepadal

* Q. 8. Yusuf [12], ayat 4 dan 100. . ] . ) |
" m:rﬁﬂﬂa Mﬁ-mﬂunm Fakhruddin, Tafsir al-Fakbr al-Razi, hw_uwn.n Dar »Z;__c.‘. MS. .
ﬁ_.ﬁ h. 89. Ada yang mengatakan bahwa mimpinya Yusuf ini baru terwujud 4
clah 40 tahun. : s

= Hm Fikrl, Absan al-Qashash, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1949), h. 65. :
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iyahnya,

yang tidak mengenakkan tersebut, w
sekali melihat tingkah laku
Yang pada
Mjian yang harus dijalaninya, dimana ia h
tiri dalam gelap,

niengambil air di sumur tersebut, kesempatan ini
Yusuf untuk naik ke atas menyelamatkan diri, M
ienjual Yusuf di Mesir dan pembelinya adalah Qithfir dan jstri

[/

Zulaikha).

Simpul-Simpul Pendidikan Islam dalam Surah Yusuf

Kemudian, dia ceritakan perihal mim
a. s. ). Mengertilah Yaqub a. s. bahwa itu pertanda bahwa nantinya

anaknya tersebut akan mendapatkan kemuliaan dan derajat yang tinggi,
baik di dunia maupun di akhirat kelak.

pinya itu kepada ayahn ya (Yaqub

Ayahnya melarang Yusuf unruk menceritakan tentang mimpinya
itu kepada saudara-saudaranya karena khawatir akan kedengkian dan
makar yang akan mereka perbuat. ' Dari sini dapat diambil pelajaran
bahwa dianjurkan untuk menyembunyikan (tidak mencetitakan) suatu
kebaikan kepada orang yang dengki’ Dengan kata lain, boleh
merahasiakan sesuatu untuk menghindari fitnah.

Petlakuan istimewa Yaqub terhadap Yusuf dan Bunyamin (saudara
kandungnya) telah menimbulkan kecemburuan sosial di antara saudara-
saudaranya yang lain. Kompetisi untuk mencar perbatian ini telah
melahirkan niatan jahat untuk menyingkirkan Yusuf

dari pandangan
ayahnya. Mercka telah merancang makar, dalam rapat yang mereka

diterkam serigala.

Setelah memasukkan Yusuf ke dala
pulang dengan membawa baju gamis
dengan darah palsu. Teta

Yusuf tersebut, se

M sumut, saudara-saudaranya
Yusuf yang sudah dilumugi
pi mereka lupa untuk merobek baju gamis
hingga tangisan mereka menjadi sia-sia dihadapan

Nabi Yaqub a. s. lebih memilih sabar dalam menghadapi peristiwa

alaupun hati beliau terasa sedih
anak-anaknya. Dan bagi Yusuf sendiri —
saat itu masih kecil — inj merupakan awal dari babakan

arus sabar berdiam seorang
di dasar sumur untuk sementara waktu sambil menanti

tan :Hn:mrmnmw wnn:&onmms Allah.

Beberapa hari kemudian, datanglah musafir yang lewat untuk

dimanfaatkan oleh
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ends

ditanggapi Nabi Yusuf a
tergambar dalam munajat beliau k
[12], ayat 101

Setelah beberapa tahun tinggal di rumah Qithfir, Nabi J.\c.mcm_ ﬂ :
s. mendapatkan cobaan lagi. Beliau &&mw c.nn.cw Unnvﬁ.—ﬂu Bmmca% Mmﬂm |
isteri Qithfir. Penolakan terhadap ajakan ini mengakibatkan |
dipenjara untuk beberapa tahun.

. .\n. & P =t csu\\ e 78 VL St s
Ketika dipenjara, beliau sempat berdakwah tentang ajaran tauhid _ Sols TL..WF.W: r\‘_...AN_L Gavsiaes ] 2, k; o e
i 3 : : ta Al z 7 . o Tgae SR Iz 0 <3
kepada kedua orang tahanan sepenjara yang meminta fatwa ten WMM i 5 gl ; e e i gy
arti dari mimpi mereka masing-masing, Kejadian ini menghantarkar rL..z.\ ; s :

. - o: - 2 1 E.N. ) . S \. ; & ..” QM\
Yusuf a. s. untuk memberi fatwa tentang arti (fa'bir) dati mimpi Raja ‘® 4 _u. 5 :
Mesir. : %y ay Ya Tubanky, sesunzgubnya Engkau telah menganugerabkan Repadaksy
i ibebaskan dan citra diri (nama baik) .
Pada akhirnya Yusuf a. s. dibe

dihanvai sebahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaksy sehabagian ta'bir mimpL.
nya direhabilitasi agar bersih dari segala sangkaan dan tuduhan yang - (Ya Tuban). Pencipta langit dan bumsi Engkanlah Pelindun

1gky di dunia dan di
akbirat, wafatkaniah aky dalay keadaan Islam dan Labungkaniah aky dengan
orang-orang yang saleh.

4

2. Strategi Menghadapi Cobaan

. s e Di antara manfaat al-Qurin mengisahkan tentang kisah nmE-:mE
Yusuf a. s. Kedudukan yang %ﬂnnomwwwmﬁ Mb A Mm rus dibadspitiil yang terdahulu adalah untuk meneguhkan hati Rasulullah dan hati umat
Allah swt setelah melewati berbag sl S Y yang Muhammad atas agama Allah, memperkuat kepercayaan orang
Benarlah apa yang &?&Fwn E.r% bl cuap Mm_m:d Surah Yusal mukmin tentang menangnya kebenaran dan para pendukungnya, serta
dilakukan tidak akan sia-sia. Firman Allah swt _ hancurnya kebatilan dan para pembelanya.

[12] ayat 56-57: Rintangan, halangan dan cobaan vang dihadapi oleh Rasulullah
Saw dalam dakwahnya hampir-hampir mem
diri sendiri (self-destruction). 1

.m \ \.\
. .h M.-.\ \.hh _m \ :.HM\ .
ﬁ I\\MU\ \.u \\\ ..u . . m ,
ru\....-..bm._ mrw,wrnt...ut fl\. ,?fu\.._\.._hc L__ rmrh.iu)_..\ - .u..,

buat beliau ingin merusak

. Betapa besar keinginan Rasulullah saw
gl -~ - .“ N , 4 . . & .
S \JJ,._:.. f\\ i 33 _murﬂ Al o2 s “CBG\ L~ par semua orang beriman dan mengikuti petunjuk yang datang dari
A3 3 > L i =3 i ;
l\ulvl \u\V\» -\-.VI .b - g Flyehell T

Allah swt. Akan tetapi Allah swt menyatakan bahwa misi (tugas) Rasul
hanyalah menyampaikan risalah saja, selebihnya perkara beriman atay
ggung jawab beliau. 3 Untuk menghibur
Rasul dan pengikutnya, maka al-Qurin
Rasul dan umat yang terdahulu, termasuk

=t K- el 4
(20058 1987 |yale (ol
Dan demikiantah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir;

itn. Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa W_H.U.M .Mm.waw. kebendaki m&w.
. Fa-nyi huat ba,

Kami tidak menyia-nyiakan pabala orang-orang yang ber ‘ i
9 UM« h....u....sw.m%&ﬁa pahala di akbirat itu lebib baik, bagi orang-orang yang

beriman dan selalu bertakwa.

enceritakan berbagai kisah

Q. 5. Yusuf [12], ayat 4. 5.

Lihat, K. Cragg, The Mind of Quran: Chapters in Reflection, (London: George Allen and
Unwin Ltd, | 1973), h. 88, dalam menafsi

rkan kata “bakhi nafsaka” dalam surah Al-Kahfi
[18], ayat 6.

Pada terma “balsgh® setidaknya ada 1
Muhammad Fuad Abdul Bagqi, A
(Beirut: Dar al-Fikr, 1987), h. 135,

Pada posisi puncak itulah, Allah swt mempertemukan Yusuf a;
dengan saudara-saudaranya dan kedua orang tuanya, Suatu pertem .
yang sangat mengharukan dan menggembirakan. uﬁnmoBc»n.ﬁ._

2 ayat yang menyatakan hal yang demikian. Lihar,
I-Mw'jam al-Mufahras i Al-Figh al-Qurin al-karim,

212
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diantaranya kisah Nabi Yusuf a. s. dengan berbagai cobaan yang
dihadapinya.

Al-Quran mengingatkan bahwa musuh utama orang-orang yang
beriman adalah syetan. Al-Ghazali mengatakan bahwa hati merupakan
benteng pertahanan dari godaan syetan yang ingin memasuki dan
menguasainya. Menjaga benteng tersebut dari kemasukan syetan
merupakan hal yang wajib. Oleh karena itu perlu mengetahui dan
menjaga berbagai pintu yang dijadikan syetan sebagai peluang untuk
memasuki hati manusia. Di antara pintu tersebut adalah sifat marah,
syahwat, dengki, loba dan berbagai sifat jelek lainnya. **

Dalam kisah Yusuf dilukiskan bagaimana jeleknya sifat dengki
saudara-saudaranya yang telah menyebabkan retaknya hubungan
keluarga di antara mereka.”

Secara umum, apa yang telah dialami oleh Nabi Yusuf a. s. sej
kecil hingga dewasa, sejak belum diperhitungkan hingga menjadi o=
ang yang menentukan, telah banyak memberikan i’tibar dan pelajar
dalam menghadapi berbagai cobaan dan ujian.

Saat kecil, beliau telah dijadikan bulan-bulanan oleh saud
saudaranya sendiri yang dengki terhadap dirinya, dan pada puncakn
beliau dieliminasi oleh saudara-saudaranya lain ibu dari lingk
keluarganya sendiri, dengan cara mendramatisir suatu kecelakaan
tidak disengaja (diterkam serigala), padahal sebetulnya ia dimas
ke dasar sebuah sumur yang dalam.

Perjalanan hidup Yusuf selanjutnya harus pasrah diperjualbelika
sebagai budak oleh para musafir yang kebetulan lewat da
menyelamatkannya ke luar dari dalam sumur.

Perlakuan baik dari keluarga yang telah membelinya itupun tida
berlangsung lama. Ketampanan Yusuf'® telah menjadi

bahan ujia

* Lihat, Muhammad bin Muhammad al-Husaini az-Zubaidi, I#hafu as-Sadah al-Mutlag
Syarab Lhya Ulum ad-Din, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyyah, 1989), Juz VIIL, hh. S
512.

¥ Lewat sifat dengki persaudaraan rusak. Yusuf as mengisyaratkan bahwa syetanlah seba
yang tertuduh. Lihat Q. 8. Yusuf [12] ayat 100.

o

3. Mengingat bahwa perbuatan

Nabi
ukhirnya Nabi Yusuf a. s. lebih memilih penjara untuk m

—

Simpul-Simpul Pendidikan Islam dalam Surah Yusuf

_E.EW mencoba keimanannya. Ketika Yusuf menginjak remaja
keinginan (nafsu) wanita yang ia tinggal di rumahnya itu, tidak mﬁuﬁw

diperturutkan oleh Yusuf, yang pada akhirnya harus dibayar dengan

K : .
HHMW”_ c_.._wm Yusuf ke dalam penjaga tanpa proses persidangan terlebih

Mengomentari sikap dan tindakan Nabi Yusuf a. s dalam
menghadapi godaan dari i . et
g arl wanita yang telah didorong oleh nafsu

(syahwat) nya untuk berbuat keij
ya Ji (serong) tersebut tergambar dal
perkataan beliau dalam Surah Yusuf [¥2] ayat 23: iR o

e I A e T

) . He 3 - = I\\-‘\
< R o Lo 8 5 ) w5y
» G-h 1\ hm_ 7 *\H\ o ke - h“ rﬂlﬂ == g & 1 3

o Yusuf berkata: “Aky berlindung
memperlakukan aku dengan baik.
akan beruntung.

: kepada Allah, sunggub tuanku telah
Sesunggnbnya orang-orang yang alim fada

Dari m&‘m.ﬁﬂ perkataan itu mengandung makna beberapa tahapan
dalam mengingatkan diri agar

sadar akan perbuatan kejj
menghadang di depan mata, yaitu : i

l. Memohon perlind ungan Allah swt. Cara pertama dan utama adalah
dengan memohon perlindungan kepada
dengan rahmat dan inayahNya,

dapat dihindarkan.

. Mengingat jasa baik orang,
berikan kepada umatnya.

Allah swt, karena hanya
segala macam yang tidak baik akan

terlebih lagi karunia yang Allah swt

yang zalim (jelek) tidak ak
mendatangkan kebaikan dan kesuksesan. 7 A i

Setelah semua nasehat itu tidak dihiraukan lagi

. maka tindakan
Yusuf a. s. selanjutnya adalah menghindari dan

lati. Dan pada
empertahankan

* Gambaran ketampanan dan kesempurnaan bentuk fisik Nabi Yusuf a. s. dapat
pada, Abi Ishag Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim an-Naisaburi, Qrshash al-lnl
(Beirut: Dar al-Fikr, t. t. ), h. 144.
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" Lihat, Abdullah Mahmud Syahatab, Abdaf Kulli Surabh wa

Maqashiduba fi al-Quran al.

Karim, (Mesir: Al-Hai’ah al-Mishriyah al'Ammah, 1976), h. 145,
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pendirian (istiqamah dalam keimanan) dari pada memperturutkan |
keinginan wanita tersebut.

Kesemua ujian dan cobaan yang telah dijalani oleh Nabi Yusuf a.
s. tersebut dihadapi dengan tabah, tawakkal dan penuh kesabaran.
Posisi Nabi Yusuf a. s. saat itu memang kurang menguntungkan, tapi
sikap sabarnya itu telah menghantarkannya menuju puncak
kebahagiaan. :

Mendapat kepercayaan dari raja Mesir merupakan awal dari
betbagai kemudahan dan kenikmatan yang diberikan Allah kepadaNya.
Dengan sebab itu, dia mendapat kemudahan mau berjalan ke mana
saja di kota Mesir tersebut.’ Dan dengan sebab itu pula dia dapat
menjamu dan membantu saudara-saudaranya yang sedang dalam krisis
pangan.'” Dan berhasil membawa serta ayah dan ibunya untuk
didudukkan di atas singgasana.” Kesemuanya itu diiringi dengan rasa.
kesyukuran kepada Allah swt.

Sabar dan syukur bagaikan dua sisi dari sebuah mata uang yang
tidak bisa dipisahkan. Dalam agama Islam dianjurkan untuk suatu saat
bersabar dan di lain kesempatan untuk banyak bersyukur. Dengan dus
sikap itu, seorang mukmin berprilaku dan berakhlak agar tidak
memberi peluang dan kesempatan kepada syetan untuk menggodany:
Rasul saw bersabda:

o3 Y1 A=Y g g J a8 0 0l O el WY LE
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Sangat mengagumbkan keadaan seorang mukmin, sebab segala perkara yang _.
menimpanya adalab baik semuanya. Itu semua hanya terdapat pada sosok seseorang
yang mengaku dirinya mukmin. Jika mendapat nikmat dia bersyukur, maka iu
baik untuk dirinya. Dan apabila dia ditimpa oleh kesusaban, maka dia bersabar,
dan sikap sabarnya itu adalah baik untuk dirinya. (H. R. Muslim). _

8 Lihat Q. 8. Yusuf [12], ayat 56.
¥ Lihat Q. 8. Yusuf [12], ayat 59.
¥ Lihat Q. 8. Yusuf [12], ayat 100,
% Imam an-Nawawi, Shabih Muslim bi Syarh al-Imam an-Nawanr, (Beirut: Dar al-Fikr, &
Juz XVILI, h. 125, |
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3. Keteladanan Sikap Nabi Yusuf a. s.

Nabi Yusuf as selalu dipersepsikan sebagai Hasanu/ Wahi(bungas
E_u.mv.‘ scorang yang berwajah tampan. Hal tersebut tidaklah salah
tapi sisi lain sebetulnya perlu diperhatikan lebih dalam. 2:0..:6:.
menggunakan kata “Hasan” dengan derivasinya dalam QS. Yusuf
sebanyak 7 kali.? Kalau diperhatikan maka ada sisi lain dari sosok
seorang Yusuf as, disamping wajahnya yang tampan dari segi lahiriah
penciptaan (Khalag), beliau juga dikenal sebagai seorang yang baik
perangai akhlaknya (Khulug). )

Surah Yusuf termasuk dalam kitegori surah yang diturunkan di
Zm_.ﬂmr .Q(F_E%mg. yaitu periode sebelum Hijrah ke Madinah, Isinya
meliputi tentang keimanan, hukum dan beberapa sifat keteladanan, 2

| Secara psikologis, metode cetita me ngandung makna reinforcement
(Pengnatan) kepada seseorang untuk bertahan uji dalam berjuan
melawan keburukan. Khusus bagi Nabi saw, cerita dalam &iO:BM_
adalah untuk menguatkan tekad Nabi dalam petjuangan melawan
musuh-musuh beliau (kaum kafir dan musyrikin). 2

Mendidik melalui keteladanan sifat dan stkap yang diperankan
:jnw tokoh-tokoh dalam suatu kemasan kisah yang apik mrmw mudah
dimengerti dan dipahami secara baik. Persoalannya sekarang adalah:
apakah kisah yang ditampilkan itu baik atau tidak> Mendidik atau Ean&.
merusak? Itulah yang perlu dicermati lebih lanjut,

_ Kadang-kadang tidak semua yang kita tonton lewat media audio
Visual dapat dijadikan tuntunan. Kearifan dalam melihat dan Bn:;&
Sesuatu kiranya menjadi hal yang sangat perlu diperhatikan.

Islam telah banyak memberikan contoh tigur dan tokoh idola bagi

Orang-orang yang mau beriman dan percaya kepada Allah dan RasulNya
( on toh konkrit, wnau tepat dan masuk akal banyak terdapat dalam kisah-
kisah al-Quran, tidak seperti kisah-kisah bikinan manusia yang bersifat

! Mahmud Al-Misti, Yusuf ai-#
" Departemen Agama RI, 4

* M. Aifin, Imu Pendidikan Inlam, Snatn

g Lolam Qisah Yusuf AS, (Mesir: Maktabah As-Sofa, 2008),

5 1-Quran dan Tt erjemabnya, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), h.

Tinfauan Teoritis dan Praktis Berdasarkean Pendekatan

Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h, 215,
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khayal, fiktif dan mustahil untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata,
Di antara sekian tokoh yang pernah tercatat dalam sejarah dan terukir
dalam kitab suci al-Quran adalah Kisah Nabi Yusuf a.s.

Sebagai pemeran utama dalam kisah ini adalah Nabj Yusuf a.s.,
karena ia banyak disebut dalam berbagai cuplikan peristiwa yang
tetjadi. Dan pada sisi yang lain, peran Nabi Yaqub a. s. tidak bisa
dibilang kecil, karena ia sebagai ayah, telah banyak memberikan
bimbingan dan nasehatnya saat Nabi Yusuf a. s. masih kecil. |

Rasul saw dalam sebuah hadistnya menyebut Nabi Yusuf a.
sebagai scorang yang mulia, anak dari orang yang mulia, anak da
orang yang mulia, anak dari orang yang mulia, anak dari orang ya
mulia (Yusuf bin Yaqub bin Ishak bin Ibrahim).

g s 8 o) 8 ) @80 o) 501 O 8
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Beberapa aspek perilaku yang diperankan oleh Nabi Yusuf a, §
dapat diaplikasikan dalam dunia pendidikan sekarang. Masalah wak
tidak harus membuat perubahan nilai yang sudah digariskan Alls
swt. Dia-lah yang Maha Mengetahui segala sesuatunya. Standar
telah dicontohkan al-Quran berlaku untuk segala zaman dan seg
tempat (shalih likulli zaman wa makan).

Beberapa akhlak terpuji dari sifat dan sikap (tindakan) Nabi Yus
a. s. yaitu:

1. Sifat shiddig, tabligh, amanah) dan Jathanah, yang mana keempat sif§
ini merupakan sifat yang wajib dimiliki oleh setiap rasul.
2. Sifat sabar dan syukur, sebagaimana telah diuraikan pada hadi
riwayat Muslim bahwa sifat kembaran ini merupakan ciri khas da
seorang mukmin. Dan itu semua tergambar sepanjang kisal

X

&

4
s

i

S Nwﬁuﬁ%ﬁwﬁa\ Pendidikan Isiam dalam Sura) M.&._.a.\

4. Tegub pendirian (istigamah). Hal ini terlihat saat Yusuf 4, s digoda

oleh .@m:#m yang dia tinggal dj rumahnya, bahkan Yusuf 3 s lebih
memilih penjara dari Pada memperturutkan nafsu

Kondisi zaman modern sekarang sering lupa dan alpa menam-

pilkan tigur vang benar-benar T .
7 3 : alahan dalam >
tontoh keteladanan membetikan

tlegredas; (kemerosotan) moral dan

Yusuf p.. S, Ennc‘@m@: salah saty model figur tokoh Islami dalam
Iemberikan '0spirast dan pencerahan dalam berakhlak al-karimah,

dari idola yang difigurkan telah mengakibatkan

rmnvmwa. tindik ktiminal. Kisah Nabj

petjalanan hidup Nabi Yusuf a. s.

3. Komunikatif (terbuka) dengan ayahnya. Komunikasi yang v
terjalin antara anak dengan ayah, terlihat saat Yusuf a. s, mengad
petihal mimpinya kepada ayahnya. 2

® Libat Q. S. Yusuf [12], ayat 4-5,

341 0O

* Lihat Q. 8. Yusuf [12], ayar 33.

?,_._EH Q. 8. Yusuf [12], ayar 50-53,.

Lihat Q. S. Yusuf [12], ayat 55,

M., Quraish Shihab, ALLupap Makna, Ty .

: o ) y T ; 7

:_uruﬂz Lentera Hau, 2012), k. u_w Rt Lt e Ay
_._.?: Q. S. Yusuf [12], ayat 70.76.
Lihat Q. S, Yusuf [12], ayat 92,
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4. Prototipe Pendidikan Keluarga, Refleksi atas Kisah Nabi Yusuf a.s.
Setiap bangsa, setiap individu pada umumnya menginginkan

pendidikan. Dengan pendidikan (formal) yang makin banyak dan makin

tinggi, maka diharapkan kualitasnya pun akan semakin baik. Dahula
banyak tugas pendidikan yang dipegang oleh keluarga dan lembaga-
lembaga lain, yang lambat laun makin banyak dialihkan menjadi beban
sekolah, seperti persiapan untuk mencari nafkah, kesehatan, agama,
pendidikan kesejahteraan keluarga dan lain-lai nnya. Namun pendidikan
formal tak dapat diharapkan menanggung transmisi keseluruhan
kebudayaan bangsa. Masyarakat masih akan tetap memegang
yang penting dalam pendidikan transmisi kebudayaan. Pendidi
norma-norma, sikap adat-istiadat, keterampilan sosial dan lain-la .
banyak diperoleh dalam keluarga masing-masing. Proses ini diperoleh
anak terutama berkat pengalamannya dalam pergaulannya denga
anggota keluarga, teman-teman sepermainan dan kelompok pri
lainnya, bukan di sekolah.®

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan awal yang harus dike
dengan sistem manajemen yang baik dan tepat. Semua pihak yang terkai
dalam keluarga harus mendukung terciptanya suasana yang kondusif,

Proses sosialisasi merupakan suatu aspek pendidikan yang p
ing ampuh menuju kepada perubahan sosial, karena tunduk pad.
hukum pendidikan yang discbut sebagai peneguhan (reinforcemen

Proses sosialisasi berlaku semenjak kanak-kanak, bahkan sejal
masih bayi. Dalam masa itu, agen sosialisasi satu-satunya adalah org 1
tua. Apa yang diperbuat atau dilarang oleh orang tua akan diturut |
anak dengan segala senang hati. Tetapi kalau si anak memperhatika
ada pertentangan antara tingkah laku orang tuanya, maka si an
menjadi bingung, yang menjadi sebab si anak membantah
mendurhakai orang tuanya. Misalnya, ayah menyuruh ang
bersembahyang, sementara si ayah senditi tidak sembahyang, atau ays
melarang anaknya untuk berbohong, tetapi si ayah kerjanya ham
betbohong setiap hati, inilah yang menjadi sebab anak menjadi nakal

® 8. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarza: Bumi Aksara, 1994), h. 13.
¥ Hasan langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, Swatu Analisa Sasto-Psikologi, (Jakay
Pustaka Al-Husna, 1985), h. 51. "
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.UamE wmnn.anma Islam, anak dilahirkan dalam keadaan fithrah,
yakni roauwnn:m_ mengesakan Allah (tauhid) dan berpotensi untuk
berbuat baik. Dan apabila diberi kesempatan dan peluang untuk

Oleh karena itu, sebab-sebab munculnya kenakalan sebagian besar
rwamm& dari keluarga dan masyarakat. Yang bersumber dar keluarga
musalnya: berasal dari rumah tangga yang tidak harmonis, orang Em»
yang acuh terhadap perkembangan anak, memanjakan anak secara
huma.ngrgmgrmsg mendidik anak dengan cara yang keras dan otoriter
kebiasaan hidup yang tidak baik, rnmmmrﬁmam:mb orang tua E:.:r.
mengendalikan anak darj pengaruh luar yang merusak.

momm.:mﬁE sebab yang bersumber dari masyarakat (lingkungan)
antara lain lemahnya kontro] moral dalam masyarakat terhadap
penylmpangan, pergeseran tata nilaj baik dan buruk dalam masyarakat

:meav.m:mmz teknologi komunikasi yang sekarang lagi merebak
dengan tidak dibarengi kesiapan ment.

.

..,F.x&m hﬁrmﬂ_umsmm: yang terjadi. Tugas besar yang diemban manusia
vnmﬁwﬁ Khalifah Allah di atas bumi harus didukung oleh usaha yang
maksimal agar amanah tersebut dapat terlaksana dengan baik. Dalam

hal ini peranan keluarga menempati posisi sentral dan strategis.

Pendidikan sejak dini akan sangat berpengaruh dajam menentukan
arah dan perilaku anak selanjutnya.

Penyajian secara lengkap kisah Nab; Yaqub a, s, dengan putra-

Putranya dalam surah Yysuf sebenarnya merupakan didikan kepada

{imat manusia sepanjang masa, bagaimana keharusan orang tua melatih
Anak-anaknya herakhlak karimah dengan tidak mengenal istilah kata

* M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pondidsean Irlam, (Yopyakarta: Pustaka Delslas 60 o oss
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betputus asa. Dan pertama kali adalah praktik dan contoh nyata dari
orang tua itu sendiri dalam menghadapi tingkah laku anaknya yang:
tidak berkenan di hatinya. Ibu bapak tidak cukup hanya memberikas
nasehat kepada anak-anaknya tentang norma-norma akhlak yang:
terpuji, tetapi juga praktik orang tua sendiri dalam menghadapi tingkah'
laku anak-anaknya yang tidak baik dalam keluarga.”

Nabi Yaqub a. s. menanggapi perilaku anaknya yang telah berbuat
jahat kepada adiknya sendiri dengan sikap sabar, seraya menjelaskan
kepada anak-anaknya bahwa perbuatannya itu sungguh tidak baik.

Penanaman akidah yang benar juga sudah diajarkan sejak dint
kepada anak-anaknya dan pengaruhnya akan terus melekat hing
dewasa. Dalam kisah Nabi Yusuf a. s. hal tersebut dapat terlihat pad
saat dialog beliau dengan temannya yang sepenjara dalam menycbarkan
ajaran agama tauhid.”

Penanaman keimanan ini berkaitan erat dengan tugas seorang
ayah, dimana Islam memerintahkan kepada pimpinan keluarga (ayah)
agar menjaga ahli keluarganya dari pada siksa api neraka. Firman A
lah swt dalam Surah At-Tahrim [66], ayat 6:

o Sl K 131 01 L

Hai orang-orang yang beriman pelibaralab diramu dan ahli keluargamn dari

api neraka. ..

Al-Ghazali dalam memberikan komentarnya tentang ays
tersebut menegaskan bahwa kewajiban ayah-lah menjaga diri da
keluarganya dari neraka, baik neraka dunia terlebih lagi neraka akhirs
Mendidik anak-anak mereka dengan akhlak yang terpuji, seperti ¢Al
makan, cara berpakaian, menghormati orang tua dan seterusnya. &
samping itu, juga berupaya menjauhkan mercka dari temi

sepergaulan yang berperangai jelek.™

% M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, (Bandung: Irsyad Baitus S
1996), h. 94.

* Lihat Q. 8. Yusuf [12], ayat 18.

¥ Lihat Q. S. Yusuf [12], ayar 37-38.

¥ Muhammad bin Muhammad al-Husaini az-Zubaidi, [#ibafi as-Sadab al-Muttaging
VIII, hh. 680-684. .

o Lo Lo ]
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Dalam kisah Yusuf a. s. j i i
1 - 8. juga digambarkan bagaimana seharusny
me_m“MnOnm:me ayah. ._un:&.&w (ayah) haruslah bersikap adil Hnmr»mww
M &M_M mmmbmr. Keadilan yang tanpa pilih kasih dan sayang, schingga
o ada seorang mn.ﬁﬁ pun yang merasa tidak diperhatikan, setidaknya
am batas yang bisa dilihat secara kasat mata. Diskriminasi hanya

akan melahirkan kecemburu ) :
ol b an sosial dan mengakibatkan retaknya

Pada sisi yang lain, sebagai anak tentu masing-masi
kelebihan dan kekurangan. Jadi tidak mmﬁmnnm“ﬂm MMMMMM wMMMM
cemburu lantaran kelebihan yang dimiliki oleh saudaran .m t
annngmwkmb yang lain karena kekurangan yang ada padan Vu .ww ry
berkelebihan hendaknya memberikan sumbangsihnya rn_u»%n_m M“m
__M:nm:mu sementara yang kurang hendaklah mau belajar dan Bn:nWBm

antuan dari yang punya kelebihan.

Nabi Yaqub a. s. telah Bnnwm_mar»h tugasnya i
keluarga dengan baik, memberikan contoh mwm_m_n Wm.nwﬂwﬂmmw.mwww_w_m
dalam Eﬁ.._mwmmm? cobaan dari Allah swt. Tidak _uommsﬂ..ﬂn_um»zn 5
Snnmm.nrma anak-anaknya agar jangan mengulangi perbuatan Eonn_ws
yang jelak. Menyadarkan anak-anaknya atas kesalahan yan, nn_mh
mereka perbuat. Dan juga menganjurkan anak-anaknya a mnmﬁonam
menerus betharap pada rahmat (kasih sayang) Allah swt n_mb jan %
sampal v.n_ﬁsEm asa. Hubungan yang mesra antara anak dan Onmm
fua terjalin dalam nuansa keagamaan yang penuh dengan akhlak mm

karimah.

Emmmgwﬂwom_mbmain mrEmw. al-katimah dalam keluarga merupakan

Ee p : orang tua mnvmm“:. agen pertama dan utama dalam hal ini.
tkembangan selanjutnya seiring dengan bertambahnya usia anak

Sm_E. Bﬂ..mrm akan banyak belajar dari lingkungan sekitarn _,m, Nam ;

sckali lagi, fundamen pertama hasil didikan orang tua mwﬁ.u mmnm,“

menentukan | < j
e an langkah dan babakan selanjutnya dalam kehidupan sang

" Rasyid al-Barawi, .4/ Oushash al: csaledar i Fit
1978). b, 98, “Qashash al-Qurani Tafiir ljtima'i, (Kairo: Dar an-Nahdhah al- Arabiyah,

..k-!||||||h|
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C.PENUTUP _.

Banyak ayat al-Qur’an yang berbicara tentang berbagai kisah yan g
sarat dengan kandungan pelajaran (/6roh) bagi mereka yang mempuyai
akal pikiran (#// albab). Telaah tentang makna yang terkandung dal
sebuah kisah memerlukan pemikiran yang cermat dan mendalam agz
dapat dipahami secara tepat dan akurat.

Kisah Nabi Yusuf a. s. merupakan salah satu contoh konkrit
pembelajaran Qurani dengan metode kisah. Cuplikan episode yan
ditampilkan merupakan seleksi tetpilih dati babakan kehidupan
perlu diteladani dari sosok Nabi Yusuf a. s. :

Di zaman multimedia sekarang ini, kiranya pemaparan kisah lewal
media audio visual petlu dipikirkan lebih jauh. Bagaimana menge
kisah supaya dapat menarik untuk konsumsi semua lapisan masyar
Akan tetapi yang lebih urgen diperhatikan adalah bagaimana sup
kisah Qurani dapat dipahami untuk kemudian diamalkan dal
kehidupan sehari-hari, sehingga kisah Qurani bukan hanya seb
tontonan belaka, tetapi memang dapat dijadikan sebagai tun
hidup bagi semua umat manusia (budallinnas), tetlebih lagi bagi kaur
yang bertakwa. [
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